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<b>ABSTRAK</b>

Penelitian mengenai prestasi belgjar umumnya dapat dilakukan dengan fokus yang bervariasi. Telaah dalam
kajian ini menekankan pada pemahaman atas suatu penerimaan diri anak sepenuhnya sebagai pribadi yang
harus dihargai karena setiap anak sesungguhnya mempunyai potensi untuk menjadi sehat dan tumbuh secara
kreatif. Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui hubungan prestasi belgjar dengan faktor-faktor
komunikas yang dilakukan anak dengan keluarga, guru dan peer group. Khusus untuk faktor-faktor
komunikasi terdapat 7 variabel yang diukur mengacu kepada paradigma humanistik yaitu tingkat perhatian,
keterbukaan, kedekatan, empathy, sikap mendukung, sikap positip dan kesetaraan. Penelitian juga bertujuan
untuk mengetahui hubungan prestasi belgjar dengan kegiatan belgjar, media dan sarana serta NEM. Di
samping itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui model kausal antara faktor komunikasi keluarga,
komunikasi guru, komunikasi peer group, kegiatan belgjar, media dan sarana serta NEM dengan prestasi
belagjar.

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Lanjutan Pertama Kelas I11 yaitu SLTP 20 Bulak Rantai, SLIP 49
Kramat Jati dan SLTP 109 Jatiwaringin pada bulan November sampai Desember 1997, Metode penelitian
yang digunakan adalah metode survai dengan teknik korelasional dan model kausal, Populasi penelitian
adalah siswa SLTP kelas |11 berusia antara 14 - 16 tahun. Penelitian yang digunakan eksplanatif dan kajian
dilakukan secara kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 128 yang diambil dengan teknik
pengambilan sampel purposif (purposial sampling). Pengumpulan data dilakukan dengan angket dengan
menggunakan skala likert. Instrumen faktor-faktor komunikasi, kegiatan belajar, media massa dan sarana
dibuat oleh peneliti dengan dasar pengkajian teori. Instrumen tersebut telah memenuhi keterandalan dan
kesahihan instrumen. Instrumen komunikasi keluarga, instrumen komunikasi guru dan instrumen
komunikasi peer group memiliki koefisien reliabilitas masing-masing sebesar 0,87, 084 dan 0,83.

Proses analisa dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode analisis multivariat yang
meliputi antaralain : (a) analisis deskritif. (b) analisis faktor (c) analisis korelasional dan regresi Untuk
pengujian hipotesis mengunakan analisis korelasional, regresi ganda dan analisis jalur yang kesemuanya
dilakukan dengan menggunakan program SPSS PC for WINDOWS Release 6.0. Dari hasil analisis, dapat
disimpulkan : Pertama, tidak terdapat hubungan positip antara komunikasi keluarga dengan prestasi belgjar.
Kedua, terdapat hubungan positip antara tingkat empathy pada komunikasi guru dan prestasi belgjar dengan
koefisien korelas ' 0, 007. Ketiga, terdapat hubungan positip antara sikap mendukung dalam komunikasi
peer group dan prestasi belgjar dengan koefisien korelas sebesar 0,008. Keempat, tidak terdapat hubungan
positip antara kegiatan belgjar dan prestasi belgjar. Kelima, tidak terdapat hubungan positip atara media
massa dan sarana dengan prestasi belgjar. Keenam terdapat hubungan positip antara NEM dan prestasi
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belgjar dengan koefisien korelasi sebesar 0,003. Ketujuh., koefisien korelasi telah teruji keberartiannya
dengan tingkat signifikansi 0,012 (lebih kecil dari 0,05). Kedelapan, terdapat model kausal antara
komunikasi guru, komunikasi peer group, mediadan NEM dengan prestasi belgjar.



